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Emas Terjun Ke Bawah
$4.000, Saatnya
Panik?

Kamis, 25 Juni 2026



Harga emas dunia (XAUUSD) secara resmi menembus ke bawah
level psikologis krusial $4.000 per troy ons, menyentuh kisaran
$3.998 (saat berita ini ditulis). Emas di tahun ini tengah bergerak
melemah -7.78% setelah menembus level tertinggi sejarahnya
$5.597 dan terendah $3.958.

Mengapa Emas Tiba-tiba Runtuh?
Dua faktor utama yang menjadi motor penggerak ambruknya
sang safe haven di pertengahan tahun 2026 ini meliputi:

e Sikap Hawkish Fed & Risiko Kenaikan Suku Bunga:
Ekspektasi pasar terhadap kebijakan bank sentral AS (The Fed)
berubah drastis. Berdasarkan data ekonomi terbaru, probabilitas
The Fed untuk kembali menaikkan suku bunga melonjak tajam
hingga mendekati 89%. Hal ini memicu reli dolar AS ke level
tertinggi dalam setahun terakhir 101.80, yang secara otomatis
menekan aset-aset tanpa imbal hasil seperti emas.

e Redanya Ketegangan Geopolitik & Outflow ETF: Sentimen
di Timur Tengah (progres kesepakatan AS-Iran) yang mulai
mendingin membuat urgensi investor memegang safe-haven
berkurang. Selain itu, Morgan Stanley melaporkan adanya arus
keluar modal (outflow) yang konsisten dari ETF berbasis emas,
mengingat investor lebih memilih beralih ke pasar obligasi dan
dolaryang menawarkan imbal hasil lebih tinggi.



Skenario Pasar

Target Harga

Analisis

Support Terdekat
(Bearish Lanjutan)

$3.950 - $3.800

Gagalrebound diatas

$4.000 dalam 3 harike

depan, picu penurunan
EREINCEIGCERILE
jangka menengah

Resisten Utama
(Syarat Pemulihan)

$4.130 - $4.200

Emas harus rebut
kembalilevel untuk
mematahkan dominasi
bears (tren turun) dan
kembalike zona
konsolidasi

Proyeksi Akhir Tahun
(Reversal +)

$4.880 - $5.200

Meskiterjadi koreksi

tajam saat ini, bisa terjadi

perburuan pembelian
ketika harga terlampau

rendah. Ditambah siklus

penurunan suku bunga
kembali berlanjut

Proyeksi Akhir Tahun
(Reversal -)

$3.500-$3.800

Koreksiberlanjut sampai

akhir tahun, bila The Fed
menaikkan suku bunga
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